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ABSTRAK

Annisa Zulfa Firdaus, “Penerapan Task-Based Language Teaching
untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah
Demangan dalam Pembelajaran Bahasa Inggris Materi Music Instrument.*
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2026.

Permasalahan yang terjadi adalah rendahnya keaktifan siswa kelas [V
SD Muhammadiyah Demangan dalam pembelajaran bahasa Inggris. Dari 22
siswa, hanya 6 siswa yang terlihat aktif bertanya dan menjawab (28%),
sementara 16 siswa (72%) cenderung pasif, tidak bersemangat, mudah bosan,
dan tidak berani menggunakan kosakata bahasa Inggris sederhana. Masalah
ini disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang kurang interaktif dan
hanya berpusat pada guru. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keaktifan siswa kelas IV SD Muhammadiyah Demangan
melalui penerapan Task Based Language Teaching (TBLT) dalam
pembelajaran bahasa Inggris materi Music Instrument.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari beberapa tahap,
dimulai dari tahap perencanaan, tahap tindakan dan pengamatan, serta tahap
refleksi. Subjek penelitian ini adalah 22 siswa kelas [V SD Muhammadiyah
Demangan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan meliputi lembar
observasi keaktifan siswa dan aktivitas guru serta lembar wawancara guru.
Data dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif
dengan perhitungan persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan TBLT dapat
meningkatkan keaktifan siswa kelas IV dalam pembelajaran bahasa Inggris
materi Music Instrument. Melalui penerapan tiga tahapan TBLT yaitu pre
task, task cycle dan language focus. Rata-rata persentase keaktifan siswa
pada siklus I pertemuan 1 adalah 51%, setelah penerapan TBLT pada akhir
siklus I keaktifan siswa meningkat menjadi 59%. Pada akhir siklus II
keaktifan siswa kembali meningkat hingga mencapai rata-rara persentase
88%, siswa menjadi lebih aktif melakukan interaksi komunikatif, bertanya,
berdiskusi, dan mempraktikkan penggunaan kosakata bahasa Inggris
sederhana. Peningkatan keaktifan siswa meningkat secara signifikan sebesar
37% dari awal siklus I hingga akhir siklus II. Pendekatan TBLT yang
berpusat pada siswa dan berbasis tugas dapat meningkatkan keterlibatan aktif
mereka dalam proses pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran
yang lebih optimal.

Kata kunci: Task Based Language Teaching, keaktifan belajar,
pembelajaran bahasa Inggris, Penelitian Tindakan Kelas.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dirancang oleh guru
agar siswa melakukan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan atau
kompetensi yang diharapkan.’ Proses pembelajaran memerlukan
keaktifan belajar yakni melalui partisipasi kolaboratif antara guru dan
siswa. Keaktifan belajar dapat diartikan sebagai kegiatan atau kesibukan
siswa dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun di luar sekolah
yang dapat menunjang ketercapaian keberhasilan siswa. Hal ini
ditunjukkan melalui keterlibatan siswa dalam mencari atau mendapatkan
sebuah informasi dari sumber seperti buku, guru, dan teman sebaya,
sehingga siswa diharapkan mampu mengenali dan mengembangkan
potensi belajar yang dimiliki secara maksimal.’ Faktor yang memengaruhi
keaktifan belajar siswa terbagi menjadi tiga kategori, yaitu faktor internal
(berasal dari dalam siswa), faktor eksternal (berasal dari luar siswa), dan
faktor pendekatan belajar (approach to learning).* Keaktifan belajar
sangatlah penting dalam proses pembelajaran, salah satunya dalam
pembelajaran bahasa Inggris.

Dalam pembelajaran bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar,
bahasa Inggris merupakan bahasa asing yang memerlukan latihan,

interaksi yang intens dan pengalaman belajar yang bermakna. Anak di

2Dewi Wulandari, “Metode Pembelajaran dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar,”
Aksioma Ad Diniyah: The Indonesian Jowrnal Of Islamic Studies 10, no. 1 (2022):
https://doi.org/10.55171/jad.v10i1.690, him. 74.

3 Fathiya Eka Putri dkk., “Hubungan Antara Gaya Belajar dan Keaktifan Belajar
Matematika Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Edumatika: Jurnal Riset Pendidikan Matematika 2, no.
2 (2019): 83, https://doi.org/10.32939/ejrpm.v2i2.406, him. 84.

4 Feni Farida Payon dkk., “Faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Peserta Didik
Kelas I SD,” Jurnal Ilmiah Kontekstual 2, no. 02 (2021), him. 54.



jenjang sekolah dasar sekitar umur 6-12 tahun sedang dalam tahap
perkembangan kognitif dan sosial yang memungkinkan mereka untuk
belajar melalui aktivitas yang menyenangkan dan kontekstual.’
Pembelajaran bahasa Inggris yang hanya berfokus pada penjelasan teort,
penghafalan kosakata atau latihan tertulis seringkali tidak mampu
meningkatkan keaktifan serta keterampilan berbahasa siswa. Siswa yang
kurang bahkan tidak aktif dalam mengikuti pembelajaran dapat dilihat
melalui beberapa permasalahan seperti tidak memperhatikan guru saat
pembelajaran, malas, mengantuk, tidak bersemangat belajar, merasa
bosan, dan lain sebagainya. Faktanya, sebagian besar siswa masih
menganggap bahwa bahasa Inggris merupakan bahasa yang sulit serta
pelajaran yang membosankan.®

Pembelajaran bahasa Inggris yang ideal belum sepenuhnya
tercermin pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah Demangan.
Berdasarkan hasil asesmen awal yang dilakukan oleh guru terhadap
pembelajaran di kelas IV SD Muhammadiyah Demangan, ditemukan
beberapa masalah dalam proses pembelajaran bahasa Inggris. Dalam
proses pembelajaran berlangsung ditemukan permasalahan terkait
keaktifan siswa. Masalah keaktifan siswa ini terwujud dalam perilaku
spesifik saat guru menjelaskan materi, dari siswa yang berjumlah 22
siswa, hanya sekitar 6 siswa yang terlihat aktif bertanya dan menjawab

pertanyaan guru, sementara 16 siswa (sekitar 72%) cenderung pasif.’

5 Nia Rahmawati dkk., “Pengaruh Media Animasi terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris
Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 4, no. 5 (2022), hlm.
4581.

¢ S. Sumihatul Ummah dkk., “Permainan Edukatif dalam Pembelajaran Bahasa Inggris
untuk Siswa Sekolah Dasar,” Attractive: Innovative Education Journal 5, no. 3 (2023), hlm. 93.

7 Wawancara dengan Akbar Ardiyanto, Guru Bahasa Inggris Kelas IV SD Muhammadiyah
Demangan



Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti memperkuat temuan
tersebut, para siswa yang cenderung pasif menujukkan perilaku kurang
bersemangat dalam mengikuti pelajaran, terlihat dari sikap mereka yang
menopang dagu, dan menyandarkan kepala di meja. Masalah keaktifan
juga dapat dilihat di mana siswa cenderung hanya mendengarkan materi
tanpa banyak melakukan interaksi, beberapa siswa terlihat merasa bosan
dalam mengikuti pembelajaran serta tidak berani bertanya, menjawab
maupun mengemukakan pendapat. Ditemukan juga permasalahan terkait
keberanian dan keaktifan siswa dalam penggunaan tata bahasa Inggris
sederhana, perilaku ini ditunjukkan dengan siswa cenderung menunduk
atau menghindari kontak mata saat guru melemparkan pertanyaan.

Masalah keaktifan penggunaan tata bahasa inggris sederhana siswa
kelas I'V pada SD tersebut terlihat jelas saat mempelajari materi kosa kata,
seperti "Music Instrument". Berdasarkan capaian pembelajaran bahasa
Inggris fase B, siswa seharusnya mampu melakukan interaksi secara
verbal dan merespon instruksi sederhana. Namun, fakta di lapangan
menunjukkan keterbatasan penggunaan bahasa, siswa hanya terjebak pada
level mengenal gambar lalu menyebutkannya seperti kosa kata “drum”

[

atau “ guitar” tanpa mampu menjelaskan ciri atau fungsi alat musik
tersebut serta belum mampu berinteraksi dengan tata bahasa Inggris
sederhana.

Berdasarkan fakta yang telah diuraikan, kesenjangan antara capaian
pembelajaran yang diharapkan dan kondisi nyata keaktifan siswa kelas IV
di SD Muhammadiyah Demangan berada di kategori rendah. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa pendekatan yang digunakan belum mampu

merangsang aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa secara

optimal. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran kurang interaktif, siswa



kurang aktif dan tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal.
Melihat dari permasalahan ini, perlu diterapkan perbaikan agar proses
pembelajaran dapat ditingkatkan. Dalam pembelajaran bahasa Inggris di
sekolah dasar guru dapat memilih salah satu atau lebih pendekatan yang
sesuai dengan karakteristik siswa, materi ajar, lingkungan, dan sumber
belajar lainnya.® Meskipun begitu pemilihan tersebut perlu didasarkan
pada pendekatan yang benar-benar mampu mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam berbahasa, bukan sekedar mendengarkan dan mengahafal.

Pembelajaran bahasa Inggris memiliki berbagai pendekatan dan
metode pengajaran bahasa yang dapat digunakan oleh guru bahasa Inggris
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan siswa, seperti Total
Physical Response (TPR) yang menekankan pada peningkatan kosakata
dengan gerakan fisik atau The Reading Method yang menekankan pada
membaca sebagai kegiatan utama dalam belajar bahasa Inggris.’
Meskipun pilihan metode dan pendekatan cukup beragam, permasalahan
keaktifan siswa kelas IV SD Muhammadiyah Demangan menuntut
pendekatan yang lebih terstruktur namun tetap berpusat pada siswa,
sehingga siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga
berpartisipasi aktif mencari informasi, bekerja sama, dan menyelesaikan
tugas, sesuatu yang sulit dicapai melalui metode hafalan kosakata semata.
Task Based Language Teaching (TBLT) merupakan salah satu alternatif
yang ditawarkan untuk mengatasi masalah keaktifan tersebut.

Willis mendefinisikan TBLT sebagai pendekatan yang

menyediakan aktivitas-aktivitas kepentingan siswa yang dapat

8 Ni Nyoman Padmadewi dkk., “Model Konseptual Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis
Budaya untuk Sekolah Dasar di Bali,” Jurnal pendidikan dan pengajaran 42, no. 3 (2009), him.
172.

® M Yamin, Metode Pembelajaran Bahasa Inggris di Tingkat Dasar, 1, no. 5 (2017), hlm
89-90.



meningkatkan ketertarikan dan interaksi mereka di dalam kelas, dengan
perancangan tugas yang melibatkan siswa secara langsung dalam
penggunaan bahasa.!® Melalui tahapan TBLT yang dikembangkan oleh
Willis, yang terdiri atas tahap pre task, task cycle, dan lamguage focus,
siswa diberi kesempatan untuk menggunakan bahasa dalam
menyelesaikan tugas yang bermakna. Tahapan pembelajaran ini sesuai
dengan karakteristik siswa kelas IV SD yang cenderung belajar lebih
efektif melalui pengalaman langsung, aktivitas yang kontekstuasl dan
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.

Pendekatan TBLT ini merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran bahasa yang merujuk pada pendekatan pengajaran yang
menempatkan tugas sebagai elemen inti dalam proses perencanaan dan
pelaksanaan instruksi pada bidang pembelajaran bahasa.!! Harmer
menyatakan dalam konteks pembelajaran ini, siswa diminta untuk
menyelesaikan rangkaian tugas yang disediakan oleh guru, baik melalui
kegiatan kelompok maupun secara berpasangan.'? TBLT menekankan
keterlibatan aktif siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan dengan
bekerja sama secara berkelompok, serta berkomunikasi untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Pendekatan ini dirancang untuk mendorong
partisipasi keaktifan siswa melalui tugas-tugas yang sesuai dengan
karakteristik siswa usia 9-12 tahun, sehingga pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan kontekstual, tidak sekedar hafalan kosakata yang

selama ini membuat siswa bosan.

10 Jane Willis, A framework for task-based learning (Intrinsic Books Ltd, 2021),.

"' Ni Putu Era Marsakawati, “Task-Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan
Berbicara Mahasiswa,” Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran 47, no. 2-3 (2014),
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPP/article/view/4859, him. 87.

12 Tsinta Nur Fajriah dkk., “Pengaruh Penerapan Metode Task Based Learning dalam
Pembelajaran Menulis Kalimat Sederhana,” Pedadidaktika: Jurnal llmiah Mahasiswa Pendidikan
Guru Sekolah Dasar 1, no. 2 (2014): https://doi.org/10.17509/pedadidaktika.v1i2.4930, hlm. 64.



Dalam penelitian yang dilakukan oleh Eska Perdana, dkk TBLT
terbukti dapat membantu meningkatkan kemampuan numerasi siswa pada
pelajaran bahasa Inggris. Dampak dari pendekatan yang dilakukan adalah
meningkatnya hasil belajar siswa, meningkatnya partisipasi siswa untuk
bertanya dan menanggapi topik yang dibahas sehingga suasana kelas yang
sebelumnya cenderung sepi dan serius menjadi lebih aktif dan interaktif.!'3
Penerapan TBLT juga digunakan dalam penelitian Rianasari untuk
meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa di kelas terutama pada
keterampilan menulis (writing skill).'*

Meskipun TBLT telah diteliti, penelitian yang secara spesifik
menguji dampak TBLT terhadap keaktifan siswa kelas IV SD pada materi
Music Instrument masih terbatas. Sebagian besar penelitian TBLT di
Indonesia cenderung berfokus pada keterampilan murni seperti speaking
atau writing di jenjang yang lebih tinggi SMP/SMA ataupun mahasiswa.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan melihat penerapan TBLT dalam memicu dan
meningkatkan keaktifan siswa melalui tugas komunikatif pada materi
spesifik yang relevan dengan dunia anak.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan tersebut, peneliti ingin
meningkatkan keaktifan belajar dengan menerapkan TBLT pada mata
Pelajaran bahasa Inggris materi music instrument di kelas IV dengan
mengajukan judul skripsi “Penerapan Task-Based Language Teaching
untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas IV SD dalam Pembelajaran
Bahasa Inggris.”

13 Leli Solihin dkk., “Penggunaan Metode Task Based Language Teaching (TBLT) dalam
Meningkatkan Kemampuan Numerasi Siswa pada Pelajaran Bahasa Inggris,” EDUKHA : Jurnal
Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 5, no. 2 (2024): https://doi.org/10.32832/edukha.
v5i2.20705, hlm. 65.

4 Ni Putu Rianasari, Task-Based Language Teaching (TBLT) dalam Pembelajaran
Menulis Surat Niaga Berbahasa Inggris, t.t, hlm. 6.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat kita identifikasi
permasalahannya, antara lain sebagai berikut:

1. Pada saat pelaksanaan pembelajaran, siswa masih pasif dan tidak
bersemangat, sehingga pembelajaran berlangsung tidak efektif
dan kurang optimal

2. Siswa merasa bosan dan mengantuk ketika proses pembelajaran

3. Dalam proses pembelajaran guru tidak menggunakan
pendekatan pembelajaran, pembelajaran yang dilaksanakan guru

hanya menjelaskan berdasarkan materi dari buku

C. Pembatasan Masalah

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam latar belakang, untuk
tidak memperluas permasalahan yang akan diteliti, maka peneliti
membatasi permasalahan yang dibahas pada penelitian ini, yaitu:

Upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas IV Al-Fatih SD
Muhammadiyah Demangan dalam pembelajaran bahasa Inggris dengan
penerapan Task-Based Language Teaching pada materi music instrument
yang akan memberikan dampak pada tercapainya tujuan pembelajaran
yang lebih baik serta penggunaan metode pembelajaran yang optimal oleh

guru pada saat proses pembelajaran di kelas.



D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi awal keaktifan siswa kelas IV SD
Muhammadiyah Demangan dalam pembelajaran bahasa Inggris ?
2. Bagaimana penerapan Task-Based Language Teaching untuk
meningkatkan keaktifan siswa kelas IV SD Muhammadiyah

Demangan dalam pembelajaran bahasa Inggris ?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kondisi awal keaktifan siswa kelas IV SD
Muhammadiyah Demangan dalam pembelajaran bahasa Inggris
2. Untuk mengetahui penerapan Task-Based Language Teaching
dalam meningkatkan keaktifan siswa kelas IV SD Muhammadiyah

Demangan dalam pembelajaran bahasa Inggris

F. Manfaat Penelitian
Salah satu aspek penting dari kegiatan penelitian ini menyangkut
kegunaan, manfaat serta dampak positif dari penelitian, baik teoritis
maupun praktis. Berikut manfaat yang penulis harapkan dari penelitian

1ni, yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
manfaat dalam pikiran dalam penggunaan pendekatan
pembelajaran, terutama pada pendekatan pembelajaran Task-Based
Language Teaching terhadap peningkatan keaktifan siswa dalam

pembelajaran bahasa Inggris materi music instrument kelas 1V serta



diharapkan dapat diperdalam lebih lanjut sebagai bahan penelitian
di masa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman dan pengetahuan tentang pengaruh
penerapan Task-Based Language Teaching untuk meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris
b. Bagi Guru
1) Sebagai  alternatif  kegiatan  pembelajaran  untuk
meningkatkan keaktifan siswa melalui penerapan task based
language teaching, guru dapat lebih mudah menyampaikan
materi yang disampaikan
2) Dapat membantu guru lebih kreatif dengan menerapkan
pendekatan pembelajaran yang lebih menarik dan tepat untuk
proses pembelajaran yang interaktif di kelas.
c. Bagi Sekolah
1) Dapat dijadikan evaluasi serta bahan referensi bentuk
pendekatan pembelajaran yang dapat menjadikan guru dan
siswa lebih aktif di dalam kelas guna untuk mengoptimalkan
hasil pembelajaran
2) Sebagai laporan serta bukti pengaruh penerapan 7ask-Based
Language Teaching terhadap peningkatan keaktifan siswa
dalam pembelajaran bahasa Inggris materi music instrument

kelas IV



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Kondisi awal keaktifan siswa kelas IV Al-Fatih SD
Muhammadiyah Demangan dalam pembelajaran bahasa Inggris sebelum
tindakan masih sangat kurang. Dari 22 siswa hanya 28% siswa yang
terlihat aktif selama proses pembelajaran, sementara 72% siswa
cenderung pasif. Perilaku pasif siswa terlihat ketika tidak mendengarkan
penjelasan guru, kurang berani bertanya atau berbicara dalam bahasa
Inggris dan pembelajaran masih berpusat pada guru yang hanya
menjelaskan materi dan meminta siswa menghafal kosakata.

Penerapan TBLT model Jane Willis dengan tahapan pre task, task
cycle, dan language focus terbukti berhasil meningkatkan keaktifan
belajar siswa kelas 1V SD Muhammadiyah Demangan dalam
pembelajaran bahasa Inggris secara signifikan dan bertahap. Berdasarkan
data observasi setelah penerapan TBLT, keaktifan siswa meningkat secara
bertahap pada akhis siklus I menjadi 59% dan mencapai 88% pada akhir
siklus II. Persentase yang didapatkan pada akhir siklus II tersebut telah
melampaui indikator keberhasilan minimal yang ditetapkan yaitu sebesar
75%. Peningkatan ini terjadi pada seluruh aspek keaktifan yang diamati,
meliputi visual activities dari 49% menjadi 83%, listening activities dari
47% menjadi 86%, oral activities dar1 50% menjadi 93%, mental activities
dari 52% menjadi 91%, emotional activities dari 58% menjadi 87%, serta
writing activities dari 50% menjadi 90%. Keberhasilan ini menunjukkan
bahwa TBLT mampu mengubah kondisi pembelajaran dari teacher
centered menjadi student centered, di mana siswa terlibat aktif secara

fisik, verbal dan mental dalam setiap tahapan pembelajaran.
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B. Implikasi

1. Implikasi Teoritis

Peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris
dengan task based language teaching ini memperkuat teori dari Willis
yang menyatakan bahwa TBLT merupakan pendekatan yang
menempatkan fask atau tugas komunikatif sebagai pusat dari
keseluruhan pembelajaran. Keberhasilan peningkatan keaktifan siswa
kelas IV SD Muhammadiyah Demangan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa ketika instruksi kelas dikemas ke dalam bentuk
rangkaian tugas terstruktur bukan hanya sekadar pemberian materi
secara ceramah maka perhatian dan keterlibatan siswa secara otomatis
meningkat. Penempatan tugas sebagai inti pembelajaran terbukti
efektif mengubah ruang kelas menjadi lingkungan pembelajaran yang
berpusat pada siswa.
2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini memberikan alternatif solusi bagi guru untuk
mengatasi masalah rendahnya keaktifan siswa di kelas. Guru dapat
menggunakan langkah-langkah TBLT untuk membuat siswa lebih aktif
berpartisipasi dan berani menggunakan bahasa Inggris. Siswa
mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna melalui penerapan
TBLT ini. Siswa tidak lagi merasa pembelajaran bahasa Inggris hanya
sebagai aktivitas menghafal yang membosankan, melainkan sebagai
aktivitas pembelajaran yang menyenangkan. Bagi pihak sekolah
keberhasilan tindakan dalam penelitian ini memberikan gambaran bagi
sekolah bahwa penggunaan metode pembelajaran yang interakti dan

berpusat pada siswa berdampak positif pada kualitas hasil belajar.
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C. Keterbatasan Penelitian

Proses pembelajaran dengan TBLT mengalami kendala spesifik
terletak pada manajemen waktu dan jumlah aktivitas atau soal pada LKPD
yang terlalu sedikit terutama di awal siklus. Hal ini terjadi karena pada
tahap perencanaan awal, peneliti belum dapat memperkirakan secara
akurat kecepatan kerja kelompok siswa kelas IV dalam menyelesaikan
tugas. Hal in1 mengakibatkan beberapa kelompok belajar selesai terlalu
cepat, sehingga memicu kondisi kelas yang kurang kondusif saat mereka
harus menunggu kelompok lain selesai mengerjakan. Penerapan TBLT
dalam penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup materi music instrument.
Peningkatan keaktifan yang ditemukan dalam penelitian ini belum tentu
menunjukkan hasil yang serupa apabila diterapkan pada materi bahasa
Inggris lain. Hal ini dikarenakan tingkat keberhasilan tiap aspek keaktifan
dipengaruhi oleh karakteristik materi yang diajarkan. Materi yang lebih
kompleks dan penggunaan kalimat bahasa Inggris yang lebih sulit akan
memberikan pengaruh keaktifan yang berbeda pada aspek oral dan mental
activities, sehingga pola peningkatannya bisa berbeda dari yang

ditemukan dalam penelitian ini.

D. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengajukan beberapa saran
yang diharapkan dapat bermanfaat untuk peningkatan kualitas
pembelajaran ke depan. Pertama, pendekatan TBLT membutuhkan durasi
yang cukup panjang pada tahap pengerjaan tugas (fask cycle), guru
disarankan untuk menyusun manajemen waktu yang lebih ketat sejak

tahap pre task. Pemberian instruksi pengerjaan tugas harus disampaikan
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secara jelas agar siswa dapat langsung fokus mengerjakan. Kedua,
mengingat karakteristik anak kelas IV SD yang sudah mulai terbiasa
dengan jumlah soal yang lebih banyak disarankan untuk memperbanyak
variasi dan jumlah tugas di dalam LKPD serta memberikan tugas yang
lebih menantang. Hal ini bertujuan agar siswa bisa terus mempertahankan
fokusnya, sehingga manajemen waktu pembelajaran menjadi lebih baik
dan situasi kelas tetap kondusif. Ketiga, mengingat penelitian ini terbatas
pada materi music instrument, penelitian selanjutnya disarankan untuk

menguji TBLT pada ruang lingkup materi bahasa Inggris yang berbeda.
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